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PERUBAHAN PENAMAAN JALUR DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

(KAJIAN ETNOLINGUISTIK) 

 

 
ABSTRAK 

 
Nama jalur berubah disebabkan kekalahan jalur dalam pacu jalur. Dengan melakukan 

perubahan, masyarakat beranggapan bahwa mereka akan menang tetapi faktanya 

jalur-jalur yang selalu menang adalah jalur-jalur yang mempertahankan nama 

sebelumnya. Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengidentifikasi bentuk perubahan 

nama jalur, mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi perubahan penamaan jalur 

dan menganalisis makna yang dibangun dari perubahan nama jalur di Kabupaten 

Kuantan Singingi. Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 

didapatkan dari dokumentasi berupa daftar nama jalur dari panitia penyelenggara 

pacu jalur. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Dalam analisis data digunakan teori etnolinguistik. 

Bentuk perubahan penamaan jalur ditemukan berupa perubahan struktur, perubahan 

penanda, dan perubahan bahasa yang digunakan dalam menamai jalur. Faktor yang 

ditemukan dalam perubahan penamaan jalur yaitu, faktor keadaan, faktor legenda, 

faktor tradisi, dan faktor jasa. Makna yang dibangun dari perubahan nama jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi yang ditemukan berupa tiga klasifikasi makna yaitu 

makna harapan, makna situasi, dan makna kaitan dengan masa lalu. Ketiga temuan 

penelitian ini menguatkan kearifan lokal dan memperluas wawasan yang dimiliki 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. Peneliti merekomendasikan kepada pemilik 

jalur untuk mempertahankan bahasa daerah yang terdapat dalam penamaan jalur. 

Kemudian, para pengurus jalur direkomendasikan untuk mempertimbangkan sisi 

kebudayaan dalam memberikan nama jalur. 

Kata Kunci: etnolinguistik; penamaan jalur; perubahan 
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THE CHANGES IN NAMING LONG BOAT IN KUANTAN SINGINGI 

REGENCY (ETHNOLINGUISTIC STUDY) 

 

 
ABSTRACT 

 

 

The changes in naming long boat are due to the lost track in the long boat race. With 

these changes, people think that they will win, but in fact the long boats that always 

win are the ones that keep their previous names. The purpose of this research is to 

identify the forms of the changes in the names of the long boats, identify the factors 

that influence the changes in the names of the long boatss and analyze the meaning 

built in the change of the name of the long boat in Kuantan Singingi Regency. The 

design of this research is descriptive qualitative. The research data were obtained 

from the documentation in the form of a list of long boat names from the race long 

boat organizing committee. This study used data collection techniques in the forms of 

observation, documentation and interviews. In the data analysis, ethnolinguistic 

theory was used. Changes in naming of long boat were found in the form of structure 

changes, signifier changes, and language changes used in naming long boat. The 

factors found in the change of long boat naming are the condition factor, the legend 

factor, tradition factor, and the remuneration factor. The meaning built in the change 

in the name of the long boat in Kuantan Singingi Regency found three meaning 

classifications: meaning of hope, meaning of situation, and meaning of connection 

with the past. Three research findings strengthen local wisdom and widen knowledge 

that are owned by the people of Kuantan Singingi Regency. The researcher 

recommends that the owner of long boat maintain the local language contained in the 

long boat name. Then, the organizers of the long boat are recommended to consider 

the cultural side in giving the long boat name. 

 Keyword: change; ethnolinguistics; long boat naming,  
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